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Te!ah menjad: kesapakatan kita bersama: hahwa du dalam

| Pembangunan Jangka Panjang 11(PJB 11} yangakan datang nanti

sasaran utama yang hendak kita tuju adalah meningkatkan kualitas
manusia dan kualitas ‘masyarakat:Indonesia. Sasaran seperti itu tentu-

lah: merupakan keianjutan dari Pembangunan Nasional Jangka Panjang
Pertama (PJP. !) Apabila.dalam PJP I.sasaran utama: yang kita tuju

adalah terciptanya Iandasan yang kuat bags bangsa Indonesia, maka
PJR.IL Iebnh lanjut.memusatkan kepada upaya meningkatkan kualitas
manusia dan kualitas masyarakat sebagai penerima, pemakai dan
pengembang landasan yang.sudah diwujudkan cleh PJP | tadi.

- Landasan yang kuat tersebut adalah konsensus-nasional menge-
nai sistem nasional, yaitu sistem demokrasi Pancasila, baik yang
berkenaan dengan dasar-dasar konsepsional maupun yang menyangkut
pola-pola fungsional-strukturalnya. Dengan bekal iandasan seperti
itulah bangsa Indonesia melanjutkan perjalanannya.

Pendekatan Sosio-Kultural Di dalam Pembangunan

Konsensus mengenal sasaran utama PJP I tersebut juga men-
gungkapkan bahwa @embanguﬂan-naséunai ity akan dilaksanakan
dengan pendekatan sosio kultural. Hai ini sebetulnya telah pula dite-
gaskan di dalam PJP |, dimana telah disepakat bahwa pembangunan
nasional pengamalan Pancasila dan karena itu maka hakikat pembsa -




ngunannasional kita adalah pembangunan manusia Indonesia seutuh-
nya dan pembangunan . seluruh ‘masyarakat Indonesia. Kita menempat-
-kan -manusia dan‘masyarakat menjadi‘pérhatian utama di dalam‘konsep

- _pembangunan nasional, dan dengan cara demikian ini berarti menem-

_ ‘patkan pembangunan di dalam iatar sosio kultural,

Dengan demikian semakin jelas pula bahwa pembangunan
nasional itu tidak lain adalah aktualisasi dari ideologi nasional kita,
yaitu: Pancasila, yang memang juga merupakan dasar negara dan seka-
Ei'guss-juga"'nilai-nilai ‘dasar di dalam 'pandangan- hidLJp bangsa kita.

wiimoHal itursemua berarti-bahwa pembangunan tersebut akan selalu
dan harus ditujukan kepada usaha menciptakan kondisi yang memberi-
kan' kemungkinan-bagi-manusia dan-masyarakat Indonesia untuk
sebesar~besarnya dan setinggi- tmgglnya berlangsung proses akiualisasi
dirinya. Sistem politik, sistem ekonomi maupun sistem tata kemasya-
rakatan haruslah merupakan sistem yang memberikan peluang bagi
sebesar-besar dan setinggi-tingginya proses aktualisasi diri bangsa
Indonesia. Gelar aktualisasi diri ini tidak lain adalah gelar kehidupan
sosiorkultural-bangsa Indonesia, yang terwujud di dalam sistem
demokrasi politik, demokrasi-ekenomi dan tata kemasyarakatan berda-
sariatas Pancasila.

Dengan perkataan lain bidang sosio kultural yang muatannya
adalah kualitas gelar aktualisasi diri manusia dan masyarakat Indonesia
tersebut, merupakan sumber dan sekaligus muara dari gerak pemba-

ngunan-nasienal-yang-kita-laksanakan:

Prioritas Pembangunan Di Dalam PP

‘Kualitas manusia dan masvyarakat indonesia sebagai proses
aktualisasi- diri bangsa Indonesia di dalam mencapai cita-cita nasional




' "_._'_-_-:'_negara }%ﬁta 'meﬂ;ada makin stru__iu'ra§ erkalt deﬂgan perkembangani
: '-"mtemasmnal Perkembangaﬂ ini: akan makin mewarnai dan: ‘makin:
| "”-'-_{j-meieka“{ di dalam: Pperjalanan bangsa k[ta di dalam PSP Il Medan inter-

| '-"-makm ditentukan eéeh kuahtas sistem ekonomi yang didukung oleh

naszonal dan medan giabai akan makm menjadt medan aktualisasi diri
_bangsa kata Geiar sos:a kulturai akan makm bennterakm dengaﬂ arus:
";gelambang mtemas;onal arus gelombang glabai GRS

Dar: perkembangan mtemaszonai dan perkembangan ‘global
_ -dawasa ini dapaﬂah kita angkat adanya petunjuk bahwa kualitas -
__-'kekuatan suatu baﬂgsa suatu negara- dan suatu masyarakat, akan

"_"penguasaan ilmu-dan’ tekno!egl Ge!ombang ‘sejarah di masa: yang akan
. datang akan berjalan di dalam ara kekuatan ekonomi, kekuatan ilmu
- dan kekuatan teknologi.

Dengan mempertimbangkan kenyataan ini maka di dalam PJP i
vang akan datang ‘nanti, ‘bangsa kita tetap perlu membuat pembangu-
nan ekonomi vang terkait dengan pembangunan ilmu dan teknologi
menjadi titik berat pembangunan nasional. Kualitas manusia dan kuali-
tas masyarakat kita akan ‘banyak ditentukan oleh kualitas kekuatan
sistem ekonomi nasional kita.dan kualitas penguasaan-ilm:

H ) |
P -G8 LR

nologi yang menyertainya. Dengan berbekal landasan pembangunan
nasional dan kemudian ditambah dengan terwujudnya kualitas manusia
dan masyarakat Indonesia seperti itulah bangsa-kita akan dapat
tumbuh dan berkembang atas dasar kekuatannya sendiri di dalam
interaksinya ‘dengan gelombang internasional dan arus global yang




'.mengadl makln ksmpieks, makan sailng terkaat makm -cepat gerak dan

Deﬂgan demiklan maka dalarn hal it berat pembangunan ini

'-'-kriapun tetap melaksanakan pnns:g} kontinuitas antara PJP.1. dan PJP i,

”_'Namun di dalam- kcntmuztas ini.akan terjadilah suatu.proses transfor-

: ;masu kuahtatuf yang: membedakan PJP il dari PJP | karena_ terjadinya

_ pen;ngkatan di dalamnya

) ----Pada .e_ta.-PJP..i.,:di;dalam._pembangunan ekonomi usaha kita
“ditujukan kepada:upaya menyeimbangkan struktur ekonomi agraris dan
'.str_{,:kjtu_r ekonomi industri. Pada PJP U, dengan telah tercapainya titik
keseimbangan tersebut, akan terjadilah proses transformasi kepada
manunggalnya struktur.ekonomi modern yang basisnya industri.
De_hgan-perkat_aan iain, di dalam PJP Il itulah kita akan mengawali
membangun-masyarakat Indonesia tumbuh berkembang sebagai
masyarakat industri. Pertanian yang merupakan lahan dasarnya masya-
rakat indonesia juga akan mengalami transformasi menjadi industri
pertanian. .- ¢ :

Dimensi Sosio Kultural Dari Masyarakat Industri

- Pertanyaan mendasar yang perlu kita renungkan di dalam
memasuki PJP Il sebagai awal dari tumbuhnya kualitas manusia dan
kualitas -masyarakat . Indonesia yang maju sebagai masyarakat industri
itu adalah "what kind of industrial society do we want to create”

Untuk menjawab pertanyaan ini kita harus mengaitkannya kembali
dengan sasaran utama vang telah kita konsensuskan menjadi sasaran
utama PJP Il yvang akan datang, vaitu membangun kualitas manusia
dan kualitas masyarakat Indonesia. Maka itu masyarakat industri yang
kita bangun haruslah masyarakat industri yang secara inheren dituju-




'adalah umbe b'iag '_'ef;admya mas?a{akat industf ntu dan iam p:hak
s -_'-'__'_-manusza_---dan masyarakai ndonﬂsy

ada!ah tu;uan ke mana masyarakat

-mdustrs itu harus bermuara Samensn sas:a ku!tura! merupakan d:mensg
| yang harus dupertimbangkan ds daiam membamgun indanesm menjada
) masyarakat lndustn ba:k sebaga @rose maupun sehagal grod_u

e _;-;__esungguhnya haE E‘E’U tldak iam danpada amana‘t Pembukaan
Konstltusz yang harus duperhatskan dan dnmplementasnkan, ialah:
mencerdaskan kehldupan bangsa dan memajukan kesejahteraan
umum Pencerdasan kehsdupan bangsa ada!ah d:mens: kuitura!nya :
'sementara kese}ah'teraan umum merupai{an dimensi sosio kemasyara~
katannya Masyarakat mdustr: yang k;ta bangunharuslah ‘masyarakat
industri yang terkaxt dengan tugas membangun kuahtas kecerdasan

bangsa dan kuahtas kesejahteraan umum itu.

- Dengan demikian walaupun pembangunan ekonomi tetap kita
jadikan-prioritas ataupun titik berat-di dalam PJP'II, namun perlu sekali
diupayakan adanya keterkaitan fungsional maupun struktural dengan
usaha membangun kualitas manusia dan kualitas masyarakat Indone-
sia, dalam arti meningkatkan kualitas kecerdasan dan kualitas kese-

jahteraan,

Pasal 32 UUD 1845 -

‘Dalam kaitannya dengan usaha mewujudkan masyarakat industri

[N




ChE _'ds daiam ksmeks pendekatan sosio-kultural.itulah, maka apa yang
- -'--'-_---_f_’dlamanatkan o!eh Pen;elasan Pasal:32 UUD 1845 mungkin perlu kita
: :.'; perhatikan.. Dengan mengacu kepada penjelasan tersebut dapatiah
B '3_':'._'c§lkemukakan beberapa pemékaran

F-”fb'éhwa 'tﬁﬁbi.’s’hﬁya %ndcnesia'menj'adi masyarakat industri itu harus-

----'-.-Iah merupakan buah. usaha dari seluruh rakyat Indonesia. Ini berarti
_?j=-.bahwa masyarakat industri baik sebagaiproses maupun sebagai
."-;produk harus d:tempatkan dirdalam kerangka demokrasi ekonomi

--ksta

- bahwa membangun Indonesia menjadi masyarakat industri harusiah

memperhatikan pluralisme kemasyarakatan, baik pluralisme fung-
..sional, piura!:sme sesuologlkal maupun pluralisme teritorial dan
nhngkungan '

- bahwa -tumbuhnva Indonesia menjadi masyarakat industri itu harus-
lah-ditujukan kepada kemajuan peradaban, kebudayaan, persatuan

- serta-kepada upaya mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa
‘Indonesia. -

- untuk membangun masyarakat indusisi kita harus berinteraksi
dengan fihak-fihak luar. Kita tidak menolak bahan-bahan dari luar
“sejauh itu memajukan persatuan, peradaban, kebudayaan serta
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.

Masalah-masalah Yano. Akan Timbul

Apablla kita akan berjalan dalam arah seperti itu, maka PIP i
Kiranya akan membawa seria berbagal gelombang permasalahan vang
perlu kita perhatikan. Masalah vang paling dominan adalah masalah
vang timbul dari terjadinya proses awal meuju kepada terwujudnya




'-"f__'masvarakat mdusm Dengan perkataan Iam, ekonama akan men;adi:_-

A _'__-"fakmf pemicuy: bag1 berbagaa permasalahan yang akan mempunyal_ e

'-masyarakat indonessa ana berarti bahwa perangkabperangkat ekonom;

' ‘tekms, seper‘ts uang, mekamsme pasar harga akan makm menjadl
_'kuaistas masyarakat indonesaa akan maksn dutentukan dan makm
'. tergantung kepada sistem uang Peradaban ekonoml tradas;onal agraris
yang mtmya adalah dltempatkannya Tasa.aman.pada basis tanah dan
basus hubungan antar manusza -akan: hl!ang dan.makin dzgantzkan
dengan sastem keuangan mekamsme ‘pasar, yang memerlukan perhi-
'-tungan dan pertumbangan lain sama seka!: Proses ini akan. menyentuh
’transformasn tata nitai maupun transformasi pranata institusional.
Badang 's0sio kuitural akan menjadi medan terjadinya perubahan seperti
itu. Sistem tradisional yang selama snn.membergkan rasa aman terpaksa
'h.a_rys;_--d_i_gan_t_ika_n_-dangan:sistem-baw dengan tata nilai baru dan per-
angkat iﬁsti_tu_sé baru, dengan model interaksi sosial yang baru pula.

;.;.-'Bjiia;.;_hal_-.;i_n_i__tidak dipersiapkan secara baik, maka medan sosio
kultural akan menjadi. medan yang penuh dengan potensi gejolak.
Perubahan akan selalu membawa ketidak pastian dan ketidak siapan.
Perubahan juga akan selalu mengakibatkan keharusan beradaptasi
dengan peradaban baru. Semua ini berarti perlunya kita mengadakan
langkah "to prepare the unprepared society”, menyiapkan manusia dan

masyarakat yang belum siap menjadi manusia dan masyarakat yang
siap untuk berubah untuk maju. Dengan demikian bidang sosio-kultural
akan merupakan bidang yang meminta perhatian yang besar, sebagai
bidang penyangga proses transformasi ke arah gerak yvang lebih maju
ity




i '...T'ai"t‘affmaaéi d_a_ri-@n;gifcusa o

" Perubahan -perubahaiv yang warus terjadi di dalam era PJP: o

.akan membawa ampllkam bagi aergadmva perubahan tata nilai dan’

":'; perubahan ms‘i:tust Perubahan tata nilai mencerminkan dimensi kultur-
= al; ‘peribakan mati‘ius ‘mencerminkan dumensu strukturai -fungsional
' kemasyarakatan B6TR R e # ST : oy

Andatkata saja’kita‘tidak bergaegang kepada'Pancasila, tidak

'mustahtl PJPHI akan‘membawa sérta gelombang'vang mengharuskan

b_a_n_gsa indones:a mengadakan perombakan nilai-nilai yang sifatnya
mendasar fundamental, sebagaimana dialami oleh berbagai bangsa,

‘négara’dan masyarakat di s8antero dunia; Karena Pancasils telah

memuat nilai-nilai dasar kemanusiaan, maka dalam hal vang fundamen-

© tal'ini Kita tidak terkena’ dampak ge!ombangnya perubahan -di ‘masa

mendatang tersebut

" Perubahan tata nilai akan terjadi pada tingkat dan tataran akiua-
lisasi.Inilah:yang lazim dikemukakan: sebagai nilai-nilai instrumental.
Masyarakat industri yang cenderung kepada massifikasi, efektitifitas,
efisiensi, penguasaan pasar, dan menciptakan ketergantungan masya-
rakat, akan membawa serta ‘berbagai nilai yang mungkin lebih bersifat
stereotipe; kaku dan tidak menganal kompromi dan toleransi. Damikian
pula halnya ‘dengan teknologi. Semua #tu a2kan cenderung membuat
manusia berjalan di dalam taia nilai yang bersifat satu dimensional. Hal
seperti ini telah membawa masalah dan akan tetap membawa masa-

fahi .

~Perkembangan separti ity akan amat dipacu oleh berlakunya

peradaban skonemi modern vang intinya adalah sistem uang. interaksi
dan komunikasi sosio-kultural akan selalu membawa dan berimplikasi

aspek uang, vang karena sifat rasionalnya akan membuat manusia




' }iebarny : Melaiua'pmses ini: k;ta membangun kesnapan darl "the unpre-—
” "_pared socaety" men;adl prepared soc:ezv - Kita berusaha agar masya-
rakat mdustrs poten&ai tumhuh dan: berkembang menjadi masyarakat
industri real. Di sampmg pendidikan formai maka pendidikan non
foermal periu sekali menjadi bagian dari pembangunan bidang sosio-
ku?tural ml Bahkan juga pendidikan informal, dalam arti pendidikan

kel uarga Ke!uarga kaﬁuarga tarmamﬁ giaﬁ %a@mam yang-paling.lemah

memeriukan bantuan besar untuk. mengada siap mengarungi perubahan-
. | perubahan yang akan terjadi dan’ perluterjadi. Penerangan juga menja-
T di makin mmmg %carersa m,asyarakat memerlukan pendampingan di
dalam mengarungi @emhahan pembahan di masa yang akan datang
ﬂantl PR o Eoen . _
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i Bidang Sosio Budava Sebagai Muara

~Melihat b:dang sosio budaya sebagai muara dari proses peruba-
e han berart; mehhat adanya keharusan untuk mewujudkan peningkatan

L kese;ahteraan Hal ini:sebetulnyaj Juga amat erat kaitannya.dengan

pend:mkan sebagaimana telah dikemukakan di atas. Kesejahteraan
‘akan mempunyai pengaruh bagi terjadinya-proses peningkatan kualitas
'kég"i__;erdasan."Same_ntara_:_.kuaiétas kecerdasan akan memungkinkan
fﬁanusia dan-mas;yarakat mencari peluang secara kreatif untuk
; 'ﬂm_e_mbangun kesejahteraannya.

Perubahan-perubahan yang terjadi di.dalam PJP Il dapat -memp-
erbesar terjadinya kesenjangan sosial. Masalah keadilan sosial akan
makin tampil ke depan. ftulah sebabnya maka landasan sistem ekono-
mi.nasional yang kuat harus menjadi-makin mewujud. Demokrasi
ekonomi merupakan infra struktur vang: penting apabila kita berkeingi-
nan membangun Indonesia menjadi:-masyarakat industri sebagaimana
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1845, tidak hanya di dalam
konsep dan prinsip-prinsip dasar vang bagus, akan tetapi juga di dalam
p'r_anata_ fungsional dan strukiuralnya yang harus efektif. Ekonomi
teknis secara-struktural harus selalu terkait -dengan ekenomi sosial.
Dalam pengertian ini kita harus membangun pertumbuhan dan moder-
nisasi serta kemajuan yang tetap memiliki ketahanan nasional.

kualitas keserdasaﬂ dan kualitas kesejahteraan di dalam masyarakat
indonesia sebagai sebuah masyarakat industri memang akan merupa-
kan paduan yang penting yang dapat mengantar pangsa kita tumbuh
dan berkembang atas dasar kekuatannya sendiri, dan melaksanakan
tugas aktualisasi dirinya di dalam medan internasional: duduk sama

ig
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- _'_rendah berdlra sama ﬂﬂngg; dengan bangsa bangsa, negara- negara dan
: ":masyarakat !am d: duma ini, secara terhormat Dalam kerangka mqr e
e :-::sepem ini mungkln kita dapat meﬂga‘takan betapa PJP | dengan PP
ik "f_'_ﬁutu akan dapat mengamar per;a!anan bangsa Indonesia memasuki PJP
1 1F yal‘tu bangsa Indonessa sebagai bangsa yang mempunyat peranan

dan posnsz kuat dl ciaias‘n perkembangan global di masa yang akan

-datang nanta

Siste'né 'na;sienal vang kuat vang didukung dan dikelola oleh

‘manusia dan masyarakat Indonesia yang memiliki kualitas kecerdasan

dan kualitas kesejahteraan yang tinggi itulah vang akan menghantar-

kan bangsa dan negara kita kepada peran dan posisi seperti tersebut di
atas di masa mendatang Bahkan semua itu rasanya akan bergerak

dengan lebih cepat. Keberhasilan pembangunan bidang sosio-budaya di
dalam era PJP Il tersebut akan menentukan apakah kita akan dapat
mengakselerasikan terjadinya suasana PJP Il tersebut di dalam kurun
waktu PJP Il yang akan datang ini nanti. Kegagalan di dalam pemban-
gﬂ'nan bidang sosio budaya akan berarti kegagalan kita membangun
kekuatan bangsa kita, karena hal ini berarti kegagalan kita di dalam
meningkatkan kualitas kecerdasan dan kesejahteraan. Kualitas kecer-
dasan dan kualitas kesejahteraan adalah wujud nyata dari pembangu-
nan bidang sosio budaya, yang menjadi basisnya pertumbuhan demok-
rasi politik, demokrasi ekonomi dan demokrasi tata kemasyarakatan
berdasarkan Pancasila dan basisnya perjuangan kita mewujudkan cita-
cita demokrasi politik, demokrasi ekonomi dan demokrasi tata kema-
syarakatan di tingkat internasional.
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